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ABSTRAK 

INDIAH WAHYU LIASARI: Pengembangan Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching untuk Mengenal Bentuk Geometri Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. 

Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis mengenai kebutuhan yang 

diperlukan dalam mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun, (2) 

mengetahui kelayakan model pembelajaran reciprocal teaching untuk 

mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun, (3) mengetahui keefektivitas 

model pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk geometri anak 

usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research 

and development) yang mengacu pada lima tahap model pengembangan ADDIE 

yaitu Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluate. Uji kelayakan 

produk dilakukan oleh tiga validator yakni validator materi, validator instrumen, 

dan validator media. Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 45 anak usia 

5-6 tahun. Uji coba dilakukan melalui dua tahap yaitu uji coba skala kecil pada 2 

guru dengan 15 anak dan uji coba skala besar pada 4 guru dengan 30 anak. Teknik 

dan instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

wawancara, kuesioner dengan instrumen berupa lembar kuesioner untuk ahli 

materi, ahli media, dan guru serta observasi dengan instrumen berupa lembar 

observasi. Kelayakan dari model pembelajaran reciprocal teaching dianalisis 

dengan mengkonversikan skor ke dalam empat kategori kuantitatif. Keefektifan 

model pembelajaran reciprocal teaching dianalisis menggunakan uji N-Gain score. 

Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan mengenal bentuk geometri anak 

usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah eksperimen, maka dilakukan dengan uji 

Wilcoxon. 

Penelitian ini memperoleh hasil: (1) dalam mengenal bentuk geometri anak 

usia 5-6 tahun diperlukan sebuah model pembelajaran yang menyenangkan dan 

dapat membuat anak aktif yaitu model pembelajaran reciprocal teaching 

menggunakan empat strategi dengan urutan mengklarifikasi (clarifying), 

memprediksi (predicting), membuat pertanyaan (questioning), menyimpulkan 

(summarizing), (2) model pembelajaran reciprocal teaching dinyatakan layak 

untuk mengenal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun yang ditinjau dari aspek 

materi, aspek instrumen, aspek media dan sudut pandang guru mendapatkan 

kategori sangat layak, (3) model pembelajaran reciprocal teaching terbukti efektif 

untuk mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun berdasarkan hasil N-Gain 

score sebesar 0,86 dengan persentase sebesar 86,6% yang termasuk dalam kategori 

tinggi dan efektif. 

 

Kata kunci: anak usia 5-6 tahun, mengenal bentuk geometri, model pembelajaran 

reciprocal teaching 
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ABSTRACT 

 

INDAH WAHYU LIASARI: Development of a Reciprocal Teaching Learning 

Model to Recognize Geometry Shapes of 5-6 Years Old Children. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State 

University, 2023. 

This study aims to: (1) analyze the needs to improve in recognize geometric 

shapes of 5-6 years old children, (2) reveal the feasibility of the reciprocal teaching 

learning model for recognize geometric shapes of 5-6 years old children, (3) reveal 

the effectiveness of the reciprocal teaching learning model to recognize geometric 

shapes of 5-6 Years old children. 

This research was Research and Development referring to the five stages of 

the ADDIE development model, including Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluate. The product feasibility was tested out by three 

validators, including material validator, instrument validator, and media validator. 

The trial subjects are 45 children aged 5-6 years. The trial was tested out in two 

stages, the small-scale trial is 2 teachers and 15 children and the large-scale trial are 

4 teachers and 30 children. The data were collected through interviews and 

observation, as well as using questionnaires done by materials experts, media 

experts, and teachers. The feasibility of the reciprocal teaching learning model was 

analyzed by converting scores into four quantitative categories. The effectiveness 

of the reciprocal teaching learning model was analyzed using the N-Gain score test. 

While, the find out was investigate whether there are differences in the ability to 

recognize geometric shapes of 5-6 years old children before and after the 

experiment, using the Wilcoxon test. 

The results in this research are described as follows: (1) the ability to 

recognize geometric shapes in children aged 5-6 years, a learning model that is fun 

and can make children active is needed, namely the reciprocal teaching learning 

model using four strategies of clarifying, predicting, making questions, 

summarizing, (2) the reciprocal teaching learning model is declared feasible for 

recognizing geometric shapes for children aged 5-6 years in terms of material 

aspects, instrument aspects, media aspects and the teacher's responses, all getting 

of which show that it is very feasible, (3 ) the reciprocal teaching learning model 

has proven effective for recognize geometric shapes to children aged 5-6 years 

based on the results of an N-Gain score of 0.86 with a percentage of 86.6% which 

is included in the high and effective category. 

 

Keywords: children aged 5-6 years, recognize geometric shapes, reciprocal 

teaching learning model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Anak merupakan individu unik yang memerlukan pendidikan sebagai 

usaha untuk meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan yang 

dilakukan secara terus menerus dan berkualitas akan menghasilkan generasi 

yang berkarakter dan berkualitas pula. Usia emas (golden age) merupakan usia 

dimana anak akan mudah menerima, mengikuti, melihat dan mendengar segala 

sesuatu yang dicontohkan, diperdengarkan, serta diperlihatkan (Rasyid, 

2014:40). Oleh karenanya, pendidikan anak usia dini harus memperhatikan 

seluruh potensi yang dimiliki anak untuk dikembangkan secara optimal yang 

menyenangkan, menggembirakan, penuh kasih sayang, sabar dan ikhlas.  

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 (Kementerian Pendidikan Nasional (2003) yang 

menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut untuk mengembangkan kecakapan hidup. 

Anak merupakan individu unik yang memerlukan pendidikan sebagai usaha 

untuk meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya. 
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Pendidikan merupakan proses penting mendapatkan keseimbangan dan 

kesempurnaan untuk meningkatkan kualitas manusia dalam menjamin 

keberlangsungan pembangunan suatu bangsa (Susanto, 2013:1). Pendidikan 

selalu berkenaan dengan upaya pembinaan manusia untuk meningkatkan 

kualitas baik kecerdasan maupun kepribadian. Untuk itu, diperlukan 

pendidikan yang nantinya dapat dijadikan wadah untuk dapat menjembatani 

tercapainya tujuan salah satunya adalah melalui pendidikan anak usia dini.  

Dukungan terhadap perkembangan anak dapat dilakukan berlandaskan 

dengan Developmentally Appropriate Parctice (DAP) yaitu pembelajaran 

disesuaikan pada usia perkembangan anak. Aspek perkembangan yang 

dikembangan di PAUD meliputi perkembangan kognitif, fisik, sosial 

emosional, moral, agama dan bahasa. Aspek kognitif merupakan aspek yang 

berkaitan dengan pikiran sadar pada anak. Dalam taksonomi Bloom 

perkembangan kognitif terdiri dari 6 kategori yaitu remember, understand, 

apply, analyze, evaluate, dan create (Anderson, L. W., & Krathwohl, 2001:5). 

Ranah kognitif remember salah satunya adalah mengenal, dalam 

perkembangan kognitif merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh 

anak dalam melakukan proses belajar pada anak. Kemampuan mengenal pada 

anak proses kognitif berupa pengambilan pengetahuan dari memori jangka 

panjang untuk membandingkan dengan informasi yang disajikan. Dalam 

proses pembelajaran kemampuan mengenal pada anak sangat diperlukan 

sebagai awal belajar anak.  
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Aspek perkembangan kognitif dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

yang melibatkan anak secara aktif. Pekembangan kognitif bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir anak yaitu mengolah proses belajar, 

kemampuan memilih, mengelompokkan, mengembangkan kemampuan logika 

matematika, pengetahuan ruang dan waktu, menemukan alternatif pemecahan 

masalah, serta mempersiapkan kemampuan berpikir lebih teliti (Kementerian 

Pendidikan Nasional, 2010:18). Gardner (2013) menjelaskan bahwa setiap 

individu memiliki kecerdaasan yang menonjol, salah satunya dalam 

mengembangakan kecerdasan visual spasial untuk mengenal bentuk, warna, 

dan ruang. Hal tersebut menjadi landasan dalam tumbuh kembang anak serta 

berpotensi mempelajari banyak hal dengan cepat, sehingga diperlukan 

pendidikan yang tepat untuk mengoptimalkan perkembangannya.  

Melalui pendidikan anak usia dini pengembangan kemampuan anak untuk 

berinteraksi, memahami aturan, sopan santun, dan perkembangan anak dapat 

distimulasi. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini sangat penting 

mengingat bahwa anak sudah memiliki potensi yang menjadi cikal bakal 

perkembangan dimasa mendatang. Pendidikan anak usia dini pada dasarnya 

meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang 

tua dalam proses bimbingan, perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada 

anak. 

Perkembangan kognitif anak usia dini 80% telah tercapai pada masa ini, 

maka anak harus mendapatkan stimulasi agar dapat berkembangan sesuai 

tahapan perkembangan anak. Perkembangan kognitif diharapkan anak dapat 
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memahami pengetahuan tentang sains dan matematika. Menurut Suyadi 

(2010:91) salah satu aspek yang dikembangkan dalam perkembangan kognitif 

adalah logika matematika. Ruang lingkup matematika pada anak di Taman 

Kanak-kanak tidak sama dengan ruang lingkup matematika untuk anak pada 

jenjang pendidikan setelah Taman Kanak-kanak. Matematika harus diajarkan 

pada anak usia dini. Matematika merupakan kemampuan menggunakan angka 

untuk menghitung, mengenal bentuk-bentuk, mengelompokan, menggunakan 

konsep matematis, menggunakan matematika pada kehidupan sehari-hari, 

maupun peka terhadap pola tertentu.  

Cross, Christopher T. Woods, Taniesha A., Schweingruber (2009:2) 

mengungkapkan bahwa matematika untuk anak usia dini mencakup beberapa 

bidang penting, yaitu angka dan operasi, geometri dan berpikir spasial, 

pengukuran, pola atau aljabar dan menampilkan dan menganaisis data. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Thérèse Dooley (2014:71) menyatakan 

bahwa matematika untuk anak usia dini meliputi number, measurement, 

geometri and spatial thinking, algebraic thinking, dan data and chance. 

Mengembangkan kemampuan matematika pada anak usia dini menyumbang 

20% keberhasilan dibandingkan dengan kemampuan yang lainnya seperti 

musikal, kinestatik, linguistik, interpersonal, intrapersonal, natural dan 

spiritual yang menyumbang hanya 10 % (Gardner, 2011:135).  

Matematika tidak hanya berfungsi untuk menghitung, tetapi juga 

merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan perkembangan kognitif 

anak usia dini seperti memecahkan permasalahan, memperoleh informasi, 
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mengetahui konsep bentuk, ukuran (Suyanto, 2005:55). Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 137 tahun 2014 tentang Standar Pendidikan 

Anak Usia Dini (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014) salah satu aspek 

perkembangan kognitif yang perlu dikembangkan pada anak usia 5-6 tahun 

adalah mengenal bentuk geometri. Hasil penelitian dari Habila Elisha Zuya 

(2015) menunjukkan bahwa sebagian besar anak mempelajari geometri 

berdasarkan hafalan, akibatnya anak tidak dapat menyelesaikan permasalahan 

kritis, intuisi, penalaran deduktif, pemecahan masalah, dan keterampilan 

visualisasi. 

Pada pembelajaran matematika terdapat materi tentang pengenalan 

bentuk-bentuk geometri. Geometri merupakan salah satu materi dalam 

pembelajaran matematika yang diajarkan pada lembaga pendidikan, hal ini 

sejalan dengan standar isi pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh 

National Council of Teachers of Mathematic (NCTM) (2000:41) yaitu; (1) 

bilangan dan operasi bilangan, (2) aljabar, (3) geometri, (4) pengukuran, (5) 

analisis data dan probabilitas. Lebih lanjut diungkapkan Sriningsih (2009:56) 

bahwa:  

“Pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini dirancang untuk 

membantu anak memahami bentuk geometri dan sifat dari setiap bentuk. 

Dengan mempelajari geometri, siswa mengenal bentuk dan struktur 

geometris, tetapi juga analisis properti, imajinasi spasial visual, konstruksi 

objek dua atau tiga dimensi merupakan bidang pemikiran geometris”. 

 

Menurut National Council of Teachers of Mathematic (NCTM) 

(2000:42) membangun konsep geometri pada anak dimulai dengan 

mengidentifikasi bentuk, menyelidki bangunan dan memisahkan gambar-
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gambar biasa seperti lingkaran, persegi empat, dan segitiga, persegi panjang, 

belah ketupat, trapesium dan jajargenjang. Memang tak mudah bagi guru untuk 

memperkenalkan konsep bentuk kepada anak. Hal ini pula yang sering menjadi 

kendala bagi pendidik anak usia dini dalam mengenalkan bentuk geometri, 

namun bukan berarti tidak ada cara untuk melakukannya. Mengenalkan konsep 

bentuk kepada anak usia dini memang berbeda dengan memperkenalkan 

matematika kepada anak sekolah dasar atau anak menengah pertama. 

Dalam kehidupan sehari-hari anak sering menjumpai benda-benda yang 

berbentuk geometri seperti bola, rumah-rumahan, bongkar pasang dan balok 

yang merupakan mainan bagi anak. Melalui mainan ini secara tidak langsung 

anak telah mempelajari dan mengenal bentuk geometri, sebagai contoh uang 

koin berbentuk seperti lingkaran sedangkan mainan rumah-rumahan, bongkar 

pasang dan balok ada yang bentuk seperti persegi, persegi panjang dan segitiga. 

Dalam pembelajaran geometri sangat banyak keterampilan yang dapat 

diperoleh anak seperti keterampilan untuk memeriksa, mempertanyakan, 

menduga dan bereksperimen (Naidoo & Kapofu, 2020:2). Aalsvoort et al., 

(2018:1) juga menambahkan bahwa dengan belajar geometri dapat 

meningkatkan keterampilan sains dan berhitung anak. Tak heran kalau 

geometri ini selalu dimasukkan dalam kurikulum pendidikan anak prasekolah 

di berbagai negara. 

Berdasarkan hasil observasi pada dua Taman Kanak-Kanak yaitu TK 

Kusuma Berbah dan TK Angkasa Janti, peneliti mendapatkan hasil 

kemampuan mengenal geometri anak masih belum mencapai maksimal. 
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Menggunakan indikator kemampuan mengenal bentuk geometri, yaitu 

menyusun bentuk geometri, menyebutkan bentuk geometri, mengelompokkan 

bentuk geometri, menunjukkan bentuk geometri, dan membedakan bentuk 

geometri. Dari observasi tersebut terdapat beberapa anak yang belum mencapai 

indikator pencapaian kemampuan mengenal bentuk geometri. Berikut adalah 

hasil capaian hasil perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri: 

 

Gambar 1. Hasil observasi awal 

Berdasarkan hasil kemampuan mengenal bentuk geometri diatas bahwa 

pada TK Kusuma kemampuan menyusun bentuk geometri 58%, menyebutkan 

bentuk geometri 72%, mengelompokkan bentuk geometri 53%, menunjukkan 

bentuk geometri 58%, dan membedakan bentuk geometri 58%. Sedangkan 

pada TK Angkasa kemampuan menyusun bentuk geometri 72%, menyebutkan 

bentuk geometri 69%, mengelompokkan bentuk geometri 67%, menunjukkan 

bentuk geometri 75%, dan membedakan bentuk geometri 64%.  
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Apabila melihat proses pembelajaran di Angkasa, pembelajaran 

mengenal bentuk geometri masih berpusat pada guru, dimana kegiatan 

pembelajaran sangat didominasi oleh guru. Guru juga masih belum bisa 

membedakan “lingkaran” dengan “bola”, padahal konsep itu sangat berbeda. 

Lingkaran termasuk bangun datar (2D), sedangkan bola itu bangun ruang (3D). 

Metode mengajar yang digunakan juga masih bersifat ceramah sehingga anak 

akan mudah bosan, selain itu penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran 

mengenal bentuk geometri masih sangat minim, karena guru mengenalkan 

bentuk dengan menggunakan gambar dan kertas origami saja sehingga proses 

pembelajaran kurang bervariatif dan kurang menantang bagi anak. 

Yorde & McCollum, (2018:340) menambahkan bahwa pengetahuan 

guru tentang geometri masih minim sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengajarkan geometri kepada anak. Selain itu, kemampuan dalam 

mengembangkan kegiatan yang menarik saat mengajar geometri juga kurang 

dimiliki oleh guru (Novita et al., 2018:2). Hal ini menyebabkan kemampuan 

geometri anak tidak terstimulasi dengan tepat.  

Sejalan dengan hasil penelitian (Ulya & Setyowati, 2019:2) bahwa dalam 

pembelajaran mengenal bentuk geometri guru masih menggunakan lembar 

kerja anak (LKA) tanpa didukung oleh media pembelajaran yang menarik. 

Hasil penelitian Korkmaz & Şahin, (2019:3) juga menunjukkan sering terjadi 

kesalahpahaman dalam mengajarkan geometri, sehingga anak memiliki 

pengetahuan yang tidak akurat tentang bentuk geometri dan sering membuat 

kesalahan dalam mengenali, mengklasifikasikan dan membedakan bentuk 
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geometri. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Dewi et al., 

(2018:716) bahwa anak usia dini kurang mampu memahami konsep-konsep 

geometri dengan baik dan anak masih mengalami kesulitan dalam mengenal, 

mengingat dan membedakan bentuk-bentuk geometri. Puspitasari & 

Simatupang, (2019:129) menambahkan bahwa sebagian besar anak belum 

mampu menunjukkan, menyebutkan, mengelompokkan, menjiplak dan 

menggambarkan bentuk-bentuk geometri. 

Observasi yang telah dilakukan di TK Kusuma dalam aktivitas 

pengenalan bentuk geometri sudah diberikan pada anak dengan harapan agar 

anak lebih mudah memahami konsep matematika dasar. Namun, ternyata anak 

masih mengalami kesulitan mengenal geometri seperti dalam menyusun, 

mengelompokkan dan menunjukkan bentuk geometri. Dalam wawancara 

dengan guru, model pembelajaran yang digunakan dalam pengenalan bentuk 

geometri juga masih menggunakan teacher center atau berpusat pada guru 

sehingga kurang melibatkan anak secara aktif dalam menerima informasi dari 

guru. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru hanya mengenalkan 

bentuk geometri secara spontan dan jarang diulang kepada anak. Proses 

pembelajaran bentuk geometri sudah dilakukan guru dengan menggunakan 

beberapa metode diantaranya metode bernyanyi dimana anak diminta untuk 

menghafal bentuk-bentuk geometri dengan guru mengajak anak bernyanyi 

dengan gerakan membentuk geometri. Hal ini bertujuan agar anak mengenal 

bentuk geometri dengan benar.  



  

10 
 

Kurangnya stimulasi yang diberikan guru untuk kemampuan geometri 

anak, secara otomatis membuat anak tidak begitu tertarik terhadap geometri 

dan bentuk geometri pun akan sangat mudah dilupakan oleh anak. 

Pembelajaran geometri hendaknya dirancang secara menarik agar anak mudah 

mengingat dan memahaminya seperti membuat anak untuk aktif dalam setiap 

kegiatan, baik dalam hal berbuat, berbicara, mengamati dan berpikir serta 

memadupadankan antara media pembelajaran non-konkrit dengan konkrit. Ide-

ide kreatif dan inovatif guru dalam mengajarkan bentuk geometri kepada anak 

perlu disampaikan secara optimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik karna sejatinya setiap anak memiliki kemampuan geometri yang 

berbeda-beda. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di Taman 

Kanak-kanak adalah dengan memberikan suatu model pembelajaran guna 

menstimulasi kemampuan geometri anak agar dapat berkembang dengan baik. 

Salah satunya model pembelajaran Reciprocal Teaching, model ini dapat 

memberikan dampak positif untuk menstimulasi kemampuan geometri anak 

dan model ini juga tidak pernah digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu rangkaian yang terdiri dari pendekatan, 

strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran yang digunakan sebagai 

pedoman dikelas. Joyce (2011: 3) mengatakan bahwa model pembelajaran 

memiliki arti yang luas dari pada strategi dan prosedur. Model pembelajaran 

berperan sebagai alat konseptual, pengelolaan, komunikasi untuk 

menganalisis, merancang, menciptakan, mengevaluasi program pembelajaran, 
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dan program pelatihan (Pribadi & Hidayat, 2009:86). Dengan demikian siswa 

dapat melihat langsung dan pembelajaran akan lebih menarik sehingga hasil 

belajar yang diharapkan dapat tercapai dengan sempurna. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat harus dilakukan oleh guru dengan tepat agar siswa 

dapat memahami dengan jelas setiap materi yang disampaikan sehingga dapat 

menciptaka proses proses belajar mengajar yang lebih optimal.  

Model pembelajaran reciprocal teaching merupakan model 

pembelajaran konstruktivis yang terdiri dari empat aktivitas yaitu memprediksi 

(prediction), meringkas (summarizing), membuat pertanyaan (questioning), 

dan menjelaskan (clarifing). Polinscar menyatakan: 

“Reciprocal Teaching refers to classroom activities that take the form of 

teachers and students having a dialogue about a piece of text. Dialogue consists 

of four strategies: Summarize, generate questions, clarify and predict…” (Laili, 

2019:17) 

Artinya bahwa model Reciprocal Teaching digambarkan sebagai 

aktifitas pembelajaran yang berlangsung dalam bentuk dialog antara guru 

dengan siswa-siswanya mengenai bagian dari suatu teks. Aktivitas dialog 

tersebut disusun dengan empat strategi yaitu merangkum, membuat 

pertanyaan, mengklarifikasi (menjelaskan) dan memprediksi. 

Model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan suatu pengajaran 

yang dirancang untuk mengajarkan kepada siswa tentang strategi-strategi 

kognitif. Model pembelajaran Reciprocal Teaching mengutamakan peran aktif 

siswa dalam proses pembelajaran sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator 

yang menunjang proses terjadinya pembelajaran yang mendukung proses 

konstruksi pengetahuan siswa (Arends, 1997:266). Model pembelajaran 
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reciprocal teaching merupakan model pembelajaran yang memiliki manfaat 

agar tujuan pembelajaran tercapai melalui kegiatan belajar mandiri sehingga 

peserta didik mampu menjelaskan temuannya kepada pihak lain serta dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar mandiri. 

Berdasarkan hal tersebut maka untuk menunjang proses mengajarnya, 

guru sebaiknya menggunakan media yang bervariatif serta melakukan 

kegiatan-kegiatan yang menyenangkan bagi anak agar proses pembelajaran 

didalam kelas tidak monoton dan anakpun tidak merasa bosan.  Anak lebih 

dapat mengerti apabila guru dapat mengenalkan bentuk dengan disertai benda 

kongkrit, namun masalahnya tidak semua dapat dihadirkan secara kongkrit, 

untuk itu pemilihan media sangatlah penting. Guru harus pandai memilih 

media yang tepat agar anak dapat dengan mudah memahami dan mengenal 

bentuk geometri. 

Wawancara juga dilakukan kepada guru di dua Taman Kanak-Kanak 

tersebut mengenai kemampuan mengenalan bentuk geometri, model 

pembelajaran yang diterapkan, kegiatan pembelajaran dan fasilitas sarana 

prasarana di sekolah. Model pembelajaran yang digunakan pada dua Taman 

Kanak-Kanak yaitu model pembelajaran kelompok. Di dalam kelas tersebut 

terdapat 3 meja dimana tiap meja kegiatan yang dilakukan berbeda. Setelah 

anak menyelesaikan kegiatan di meja pertama maka anak harus berpindah ke 

meja yang lain, terkadang ada anak yang berebut disaat satu meja itu sudah 

penuh. Guru memang kurang mengkoordinasi pembelajaran yang dilakukan. 

Terkadang ada anak yang tidak mau mengerjakan karena media pembelajaran 
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yang digunakan tidak terlalu menarik hanya menggunakan lembar kerja anak. 

Pembelajaran juga berpusat pada guru sehingga kegiatan pembelajaran 

didominasi oleh guru bukan anak. Guru mengalami kesulitan dalam 

mengadaptasikan pembelajaran yang diintegrasikan dengan pengenalan bentuk 

geometri. Minimnya pengetahuan guru mengenai model pembelajaran yang 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran mengakibatkan anak kurang antusias 

dalam pembelajaran. Hasil ini berkaitan dengan tidak hanya rencana 

pembelajaran harian yang pasti untuk kegiatan hari itu,  RPPH dibuat setelah 

kegiatan berlangsung.  

Dari permasalahan, maka peneliti mengembangkan model pembelajaran 

reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk geometri pada anak usia 5-6 

tahun. Pembelajaran yang dikembangkan yaitu sintak atau langkah-langkah, 

sosial system, dukungan fasilitas, dan peran guru dalam pengenalan bentuk 

geometri. Pengembangan model pembelajaran reciprocal teaching untuk 

mengenalkan bentuk geometri diharapkan dapat tercipta kondisi belajar yang 

melibatkan anak secara aktif dan mencapai tujuan pembelajaran. Dan diakhir 

penelitian ini, anak-anak membuat sebuah produk atau hasil karya dari kegiatan 

model pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan geometri. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
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1. Terdapat 53% anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal bentuk 

geometri terutama mengelompokkan benda yang berbentuk geometri 

bangun datar dan bangun ruang. 

2. Penerapan model pembelajaran kelompok kurang sesuai untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri 

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga keterlibatan anak dalam 

kegiatan pembelajaran belum optimal. 

4. Anak kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran terutama pada kegiatan 

pengenalan bentuk geometri. 

5. Penggunaan media pembelajaran kurang sesuai dengan materi dapat 

menurunkan motivasi belajar anak. 

6. Guru mengalami kesulitan dalam mengadaptasikan pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan bentuk geometri. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, dalam penelitian ini dibatasi 

pada model pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk 

geometri anak usia 5-6 tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 
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1. Apa saja kebutuhan yang diperlukan dalam meningkatkan kemampuan 

mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun? 

2. Bagaimana kelayakan model pembelajaran reciprocal teaching untuk 

mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun? 

3. Apakah pengembangan model pembelajaran reciprocal teaching efektif 

untuk mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pengembangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan yang diperlukan dalam 

pengembangan model pembelajaran reciprocal teaching untuk 

mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun. 

2. Untuk memperoleh informasi mengenai kelayakan produk berupa model 

pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk geometri 

anak usia 5-6 tahun. 

3. Untuk memperoleh informasi mengenai keefektivitas model pembelajaran 

reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 

tahun. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

berupa model pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk 
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geometri anak usia 5-6 tahun yang dikemas dalam bentuk buku kajian 

akademik dan buku panduan atau buku petunjuk pelaksanaan. Spesifikasi 

produk yang diharapkan adalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk 

geometri anak usia 5-6 tahun berbentuk buku panduan.  

2. Menghasilkan buku kajian akademik dan buku panduan pelaksanaan 

pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk geometri 

ditujukan untuk guru.  

3. Buku panduan pelaksanaan pembelajaran reciprocal teaching hanya 

fokus pada pengembangan aspek kognitif yaitu untuk mengenalkan 

bentuk geometri anak usia 5-6 tahun.  

4. Pada buku kajian akademik model pembelajaran reciprocal teaching 

untuk mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun berisi teori-teori 

landasan mengenai model pembelajaran reciprocal teaching yang 

disusun sesuai dengan komponen: 

a. Halaman judul  

b. Pengesahan 

c. Kata pengantar  

d. Daftar isi  

e. Pendahuluan 

f. Kajian Akademik 

g. Kerangka Model 

h. Penutup 

i. Daftar Pustaka 

j. Profil Penulis 
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5. Pada buku panduan model pembelajaran reciprocal teaching untuk 

mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun berisikan komponen:  

a. Halaman judul  

b. Pengesahan 

c. Kata pengantar  

d. Daftar isi  

e. Pendahuluan  

f. Penerapan Pelaksanaan Model Pembelajaran 

g. Desain Pembelajaran dan Penilaian 

h. Penutup 

i. Profil Penulis 

 

G. Manfaat Pengembangan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat dalam 

inovasi baru dibidang model pembelajaran reciprocal teaching untuk 

mengenalkan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun. Manfaat yang diharapakan 

dari penelitian pengembangan model pembelajaran reciprocal teaching adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis peneliti mengharapkan agar hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan dapat menambah pengetahuan tentang pengembangan 

model pembelajaran reciprocal teaching untuk mengenalkan bentuk 

geometri anak usia 5-6 tahun.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Anak, meningkatkan pengenalan bentuk geometri anak.  

b. Bagi Guru, memberikan alternatif model pembelajaran reciprocal 

teaching untuk mengenalkan bentuk geometri yang dapat digunakan 

untuk mendukung kegiatan belajar pada anak usia dini.  

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

referensi bagi peneliti lain yang berminat untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang bentuk geometri. 

 

H. Asumsi Pengembangan  

Penelitian ini berdasarkan pada permasalahan-permasalahan pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun yang ditemukan dilapangan dan berdasarkan hasil dari 

penelitian sebelumnya, khususnya pada pengenalan bentuk geometri pada 

anak. Berdasarkan permasalahan tersebut, sehingga dikembangkan model 

pembelajaran reciprocal teaching, agar dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengenalan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun. Model pembelajaran 

reciprocal teaching dapat menjadi suatu alternatif pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dengan melibatkan anak 

secara aktif. Kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam bentuk buku kajian 

akademik dan buku panduan yang dapat memberikan anak pengalaman belajar 

yang menyenangkan sehingga anak lebih percaya diri dan mandiri. 
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